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Indonesia memiliki aneka ragam suku dan bangsa dengan cin khas yang
berbada meliputi adat istiadat. seni budaya dan bahasa. Hal tersebut menjadi sumber
yang paling vtama dalam pemlmm' serta berkembangnva kreatifitas

o wﬂﬂlh satu kota tujuan pariwisata
oleh sebagian besar Wnaya-nﬁli di Indhnm anhu adolah suatu aktivitas
mﬂldmﬂ!ﬂﬂiﬂ dan me epadda, penggemarnya

sehmggl dapal meugmmﬁ dﬂn meningkatkan hhuha_ghh‘! hidup {Fawn
a!dnmﬂﬂ 2023, Km'?agyakarta mmpnknﬂhhwl wisata yang
mhhqmaid:hm]ung oleh wisatawan lokal mupmw

_;ﬁ&hiumenjndi daerah wisats, kota Y poyakarta jugﬂ-mjﬁlﬂhﬂ
Julukan kota pelujor. dikarennkan kotn tersebut menjadi pusst pendidikan’ yang
difuju oleh pars pelajar dan mahasiswa dari seluruh Indonesia. Selain objek wisata
yang cukup banyak dan schagai kots pendidikan. Yogyakarta jugs memiliki
bur-lpn kuliner vang terkenal dan legendaris Sf:mthml t‘uhp ramah di
kantong masyarakal, Berbagai kulner terdapat i setip sudut kota, sehingga setiap
orang - dq:at melihatnya Mmg jalan seperti warung makan kaki lima,
n:slam:m mm al:iuh mhnn tmﬁmﬂ.'ﬁuhm tersebut mampu
menarik banyak wisatawan untuk datang ke Yogyakarta karena menjadi primadona

Usaha kuliner di Yogyakarta terbilang sangat menjanjikan untuk dijadikan
sebogal peluang bisnis, Tidak heran apabila snat ini bermunculan tempat-tempat
seperii cafe maupun restaurant yang mempunyai keunikan tersendin serta memiliki
keunggulan vang menjadi dayva tarik pengunjung. Hal ini dapat menarik wisatawan
untuk berkunjung meskipun hanya menikmati masakan daerah tersebut. Budaya
dan kuliner dapat dijadikan sehagai identitas bagi masyarakat dan negara. Makanan



adalah elemen budaya dan mewakili hubungan sosial. Selain kebutuhan biologis
untuk kelangsunpan hidup manesia. Sebagal mokhluk  hidup  pastinya
membutuhkan makanan sebagai kebutuhan biologis yang jugs disertal dengan
sosiil dan budayn manusia dalam spatu masyarakat (Krisnadi, 2018),

Rice bowl adalsh salah satu masaskan model nasi campur yang hadic
meramaikan industri kuliner di Indonesia termasuk kota Yogyakarta (Farah Aulia
dkk, 2022). Rice bowl dalam beberapatahun ini telah menjadi sesuatu yang sangat
populer di berbagai egara, contshnya di Jepang. Rice bowl di Jepang disebut
donburi yang bissa menjadi santapan [dhn"l’-«hm Danbitri menyajikan nasi dan
berbagai macam lauk di atnsnya seperti than, dngulg,m sayut-sayuran berkuah

!@Mﬂgkm di ﬁm*ﬂﬁlgkuk. Donburi ini s puprullr di Indonesia,
dinntaranya gyuden (nasi dan tumis daging sapi katsu), oyakodan {nasi dan telur
beserta potongan daging ayam), katsudon (nasi dan ehicken katki), don lain

sebagainya. Mengingat kuliner Jepang yang sudsh menjamur di Indenesia, maka
:Iihqﬂﬂ:.muﬁﬁkum produk vang menyerupai makanan khas Jepang yaitu rice bow!
&efwrdm rice bowl beef teriyaki,

Melihat ‘peluang tersebut Lawuh Jogja hadir untuk memenuhi kebutuhan
kuliner masyarakat vang ingin mencoba makanan kekinian berupa rice bowl.
Lawuh Jogja adalzh sebuah usaha yang bergerak di mmen Pada awalnya
meh_iuﬂu mﬂl} ]:mdnk m 'Ir.lkm. akan hm ]l;'lﬂllt kmﬂ:lut kurang
{TTLER e : rice bowl karena
me:nghﬁ M W “yang sedmg mik ‘pndn saat ini. Untuk
penjualannya Lawuh Jogja menjual rice howl beef blackpepper & rice bow! teriyaki
dengan harga 25.000-30/000 per bowl. Mama Lﬁ'ﬂ'ﬂl Jogja diambil dari Bahasa

Jawa yang artinya lauk yang dijual di daerah Yogyakarta. Besar harapannya usaha
Lawuh Jogja imi bisa terus berkembang dan istimewn yang memiliki makna sertn

filosofi sejarah seperti kota Yogyakarta.
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